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1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan untuk membuka kesempatan masing-masing daerah untuk lebih 

berkembang, baik pada sektor ekonomi, riil, dan infrastruktur. Tersedianya fasilitas- 

fasilitas infrastruktur yang baik dapat menunjang terlaksananya pembangunan 

ekonomi masyarakat yang lebih baik pula. Mengingat hal tersebut, pemerintah 

kemudian mulai mengadakan rehabilitasi maupun pembangunan baru terhadap 

sarana dan prasarana infrastruktur.
Jalan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah. Dengan adanya jalan, akses ke suatu daerah dapat terbuka 

sehingga faktor - faktor penting seperti jalur informasi, perekonomian, kesehatan, 
serta teknologi dapat berjalan lancar. Jika hal tersebut dapat terwujud, maka bukan 

hanya kota - kota besar tetapi daerah - daerah yang tertinggal pun akan segera ikut 
berkembang. Namun tidak hanya infrastruktur jalan saja, untuk menunjang kemajuan 

transportasi barang dan jasa juga diperlukan infrastruktur jembatan yang memadai. 
Jalan dan jembatan merupakan prasarana perhubungan darat yang sangat penting dan 

tidak dapat dipisahkan. Bagaimanapun baiknya jalan yang terbentang dari suatu tepat 
ke tempat lainnya, tidak akan berfungsi sepenuhnya bila harus melintasi sungai, atau 

karena perpotongan dengan jalan lain yang tidak sebidang atau terpisah oleh air 

(sungai), sedangkan pada lokasi tersebut tidak terdapat struktur penghubung atau 

jembatan yang memadai.

Palembang sebagai salah satu ibukota provinsi termasuk salah satu daerah 

yang terus berkembang. Dalam perkembangannya, Palembang telah menjadi sebuah 

kota metropolis. Karena sarana dan prasarananya yang cukup memadai, Palembang 

dipercaya menjadi salah satu kota penyelenggara SEA G A MES XXVI pada tahun 

2011. Pemerintah Sumatera Selatan, khususnya kota Palembang, menjanjikan 

fasilitas olahraga bertaraf internasional. Fasilitas - fasilitas tersebut akan dibangun 

pada kawasan Jakabaring, Palembang. Kawasan Jakabaring pada dasarnya telah

l
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direncanakan menjadi sebuah kawasan olan raga. Di sini sedang dibangun fasilitas 

fasilitas, antara lain lapangan golf berskala internasional, lapangan tembak, 
atlet semi apartemen, gedung serba guna, gedung penelitian olah raga, serta gedung 

studio. Untuk menunjang fasilitas - fasilitas tersebut, maka

mess

trans Sriwijaya
dibangunlah beberapa jembatan baru untuk membuka akses ke sana, salah satunya
adalah pembangunan Jembatan Air Solok Udang IV Jakabaring Palembang.

Tinjauan yang lebih difokuskan dalam laporan ini adalah plat lantai dan balok 

gelagar pada pembangunan jembatan tersebut. Plat lantai dan balok gelagar 
merupakan bangunan atas jembatan yang mempunyai peran dan posisi yang sangat 
penting dalam konstruksi jembatan dan merupakan komponen tekan. Pembahasan ini 
dilakukan agar dapat lebih mengerti dan memahami tentang pelaksanaan dan 

pekerjaan tersebut. Ada dua jenis metode untuk pemasangan balok gelagar yaitu 

secara precast pretensioned dan posttensioned. Pada pembangunan Jembatan Air 

Solok Udang 3 ini digunakan metode precast posttensioned.

1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang didapat antara lain :
1. Bagaimana prosedur pelaksanaan pemasangan gelagar prestressed dan plat 

lantai di lapangan khususnya pada pembangunan Jembatan Air Solok Udang 

IV di kawasan Stadion Gelora Sriwijaya, Jakabaring.
2. Bagaimana pelaksanaan launehing balok dan cara stressing balok gelagar 

prestressed posttensioned.

3. Kendala apa saja yang dihadapi dan solusi yang diambil pada proses 

perencanaan maupun pelaksanaan pekerjaan struktur gelagar dan plat lantai di 
lapangan.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan dalam peninjauan pelaksanaan gelagar prestressed dan plat 
lantai dalam pembangunan Jembatan Air Solok Udang IV ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis pelaksanaan pemasangan gelagar prestressed dan
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plat lantai di lapangan, yang terdiri dari pemasangan balok gelagar (launehing dan 

stressing) serta pelaksanaan pekerjaan plat lantai. Selain itu juga bertujuan untuk 

mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan proyek tersebut baik 

dari gambar kerja maupun pelaksanaannya.

1.4 Metode Pembahasan

Pengumpulan Data dalam penulisan laporan kerja praktek ini dilakukan 

dengan cara sebagai berikut:

a. Data Primer, didapat dari:

1. Melaksanakan survey atau tinjauan lapangan ke lokasi proyek.
2. Berdialog dengan Pelaksana,Pengawas Proyek, Kontraktor Proyek tersebut.

b. Data Sekunder
1. Buku-buku dan literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.
2. Data-data proyek, pedoman dari rencana kerja dan syarat-syarat pekerjaan 

(RKS).

1.5 Ruang Lingkup Penulisan

Ruang lingkup penulisan laporan ini yaitu tinjauan pelaksanaan pembangunan 

Jembatan Air Solok Udang IV di Kawasan Stadion Gelora Sriwijaya, Jakabaring, 
khususnya pekerjaan pemasangan gelagar prestressed dan plat lantai di lapangan, 
serta proses transportasi balok, launehing balok, dan stressing.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan kerja praktek ini dibagi menjadi beberapa 

pokok pembahasan yang kemudian diuraikan secara terperinci antara lain:

Bab I Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang penulisan judul, tujuan penulisan, metode 

pengumpulan data, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.
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Tinjauan Umum

Berisi tentang data umum dan teknis proyek, rencana pelaksanaan proyek, 
struktur organisasi proyek, penjadwalan dan pihak-pihak yang terlibat dalam 

proyek.

Bab II

Dasar Teori
Membahas tentang syarat-syarat pelaksanaan pekerjaan, pengertian dan fungsi 
jembatan secara umum, pengertian dan metode pemasangan gelagar beton 

prestressed dan plat lantai pada bangunan jembatan. Bahan pada bab ini berasal 
dari berbagai sumber seperti buku-buku dan literatur yang tentunya berhubungan 

dengan materi yang akan dibahas.

Bab III

Bab IV Tinjauan Pelaksanaan
Membahas tentang teknik dan tahap pelaksanaan, serta tinjauan pekerjaan di 
lapangan secara umum mengenai pelaksanaan pemasangan gelagar prestressed 

dan plat lantai jembatan. Selain itu juga disertai mengenai manajemen material, 
sumber daya manusia, dan mutu pelaksanaan proyek pembangunan jembatan 

tersebut.

Bab V Tinjauan Perhitungan 

Membahas tentang perhitungan total volume beton yang dipakai pada konstruksi 
struktur bangunan atas Jembatan Solok Udang IV Jakabaring Palembang.

Bab VI Kesimpulan Dan Saran

Berisi tentang kesimpulan akhir dari pelaksanaan pekerjaan proyek dan
yang berhubungan dengan pekerjaan gelagar prestressed dan plat lantai 

pada bangunan jembatan.

saran-
saran
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